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TKI Asal Gunungkidul Meninggal Dunia  di Taiwan 
WONOSARI (KR)-Seo-

rang  Tenaga Kerja Indo-

nesia (TKI) yang bekerja

sebagai pekerja  kapal pe-

nangkap ikan di Taiwan,

Sunakip (26) Warga Padu-

kuhan Temuireng, Kalu-

rahan Girisuko, Pang-

gang, Gunungkidul dila-

porkan  meninggal dunia

di tempat kerjanya Tai-

wan. Pria lajang yang su-

dah 16 bulan bekerja di lu-

ar negeri ini belum dike-

tahui penyebab kematian-

nya dan pihak keluarga

berharap jenazahnya  bisa

dipulangkan beserta dua

orang temannya. ”Dari

kabar yang kami  terima,

TKI Sunakip tersebut

diotopsi oleh rumah sakit

dan kepolisian setempat

pada Selasa (5/1),” kata

Dukuh Temuireng 2,

Giricahyo, Panggang  Arif

Apriyanto.

Dari  informasi  yang di-

terima, TKI Sunakip  me-

ngalami sakit  dan saat itu

langsung dibawa ke ru-

mah sakit namun akhir-

nya jiwanya  tidak terto-

long. 

Korban berangkat be-

kerja menjadi TKI di Tai-

wan bersama dua orang

temannya  Udiantoro dan

Edi Susanto, yang juga

masih tetangganya. Mere-

ka bekerja di kapal pe-

nangkap ikan di Taiwan.

Saat bekerja di sana,

Sunakip selalu  berkomu-

nikasi dengan pihak kelu-

arganya yang berada di

Desa Giricahyo Kapane-

won Panggang. Tetapi be-

berapa hari menjelang di-

kabarkan meninggal sem-

pat tidak terjadi kontak. ”

Kita mendapat informasi

ternyata Sunakip telah

dibawa ke rumah sakit

dan akhirnya jiwanya ti-

dak tertolong,” ujarnya.
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PELAKU JASA KULINER NANGGULAN - GIRIMULYO

Kesulitan Urus Izin Alih Fungsi Lahan 

BULAN INI DIMULAI VAKSINASI COVID-19

Tahap Pertama, Prioritas Tenaga Kesehatan
WONOSARI (KR) -

Pemkab Gunungkidul

bersiap untuk  melaksana-

kan  vaksinasi Covid-19

dengan melakukan bebe-

rapa tahap dan untuk

tahab awal sasarannya

untuk  tenaga medis.

Berdasarkan data dari

pusat, saat ini sudah ada

ribuan tenaga medis

Gunungkidul yang diren-

canakan akan mendapat-

kan vaksin. Kendati

demikian, realisasinya

masih akan dilakukan se-

leksi.Kepala Dinas Kese-

hatan Gunungkidul,  dr

Dewi Irawaty MKes  me-

nyatakan data yang sudah

masuk, terdapat  3.396

orang penerima vaksin

yang semuanya meru-

pakan sumber daya manu-

sia di bidang kesehatan

dan tiap  orang nantinya

akan mendapatkan 2 dosis

vaksin.”Kita ada 3.396

orang  tetapi nanti masih

diseleksi baik secara sis-

tem maupun seleksi

dalam pelaksanaan,”

katanya, Senin (4/1).

Sementara  untuk  se-

leksi tersebut   masih men-

garah  bagi yang lebih pri-

oritas di antaranya  tena-

ga kesehatan (nakes)

yang pernah terkonfirmasi

positif, hamil, ada riwayat

penyakit bawaan ataupun

mereka yang terjun lang-

sung dalam penanganan.

Seperti tenaga bersih-

bersih, pemulasaraan je-

nazah dan yang lainnya.

Diperkirakan, pendis-

tribusian vaksin Covid-19

akan dilakukan pada

pertengahan Januari 2021

bulan ini. Mekanismenya

dari  pemerintah turun du-

lu ke Pemda DIY kemudi-

an baru disalurkan ke seti-

ap pemerintah kabupaten.

Selanjutnya, nanti didis-

tribusikan ke puskesmas

dan rumah sakit untuk di-

lakukan vaksinasi.”Kita

tunggu distribusi sampai

ke kabupaten dan , ke-

mungkinan jenis vaksin-

nya adalah  Sinovac,”

ucapnya. 

Disinggung mengenai

penyimpanan vaksin ter-

sebut nantinya akan di-

simpan di cold room yang

telah dimiliki oleh dinas.

Tidak menutup kemung-

kinan, ada koordinasi lin-

tas institusi untuk penja-

gaan vaksin Covid-19 itu.

Dinas Kesehatan  sudah

sejak beberapa waktu lalu

juga telah bersiap dalam

menyediakan paling tidak

1 tenaga kesehatan yang

akan melakukan vaksi-

nasi di puskesmas dan ru-

mah sakit. Dengan demi-

kian, akan  mempermu-

dah pelaksanaannya. 

(Bmp/Ded)-f

"Semua pelaku jasa usa-

ha kuliner di Nanggulan

dan Girimulyo kesulitan

mengurus izin alih fungsi

lahan karena banyak Or-

ganisasi Perangkat Dae-

rah (OPD) yang harus me-

ngeluarkan rekomendasi

mulai Dinas Pertanian

dan Pangan; Dinas Ling-

kungan Hidup (DLH); Di-

nas Pertanahan dan Tata

Ruang (Dipertarung); Di-

nas Pekerjaan Umum,

Perumahan dan Kawasan

Permukiman (DPUPKP);

Badan Perencanaan Pem-

bangunan Daerah (Bappe-

da); hingga Dinas Pena-

man Modal dan Pelayanan

Terpadu (DPMPT)," ung-

kap Pemilik Rumah Ma-

kan Banyu Bening Nang-

gulan Handoyo saat audi-

ensi dengan DPRD Kulon-

progo, Selasa (5/1). Au-

diensi diterima Ketua

DPRD Akhid Nuryati SE

dan OPD terkait.

Handoyo menuturkan,

mereka melakukan audien-

si dengan DPRD Kulon-

progo agar difasilitasi da-

lam kemudahan izin untuk

usaha, dan izin alih fungsi

lahan. "Kami mengharap-

kan juga pendampingan

dalam pengembangan jasa

usaha pariwisata dari

Dinas Pariwisata," ujarnya.

Terhadap hal itu, Ketua

DPRD Kulonprogo Akhid

Nuryati mengatakan, Un-

dang-Undang Cipta Kar-

ya, salah satunya untuk

mempermudah masuknya

investasi wilayah, sehing-

ga ekonomi wilayah itu

tumbuh dengan cepat. Se-

suai pula dengan visi pem-

bangunan di Kulonprogo,

yakni meningkatkan kual-

itas SDM yang berkarak-

ter dan berbudaya untuk

memanfaatkan peluang

proyek strategis nasional

(PSN) dalam rangka me-

ningkatkan pendapatan

daerah dan masyarakat.
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PENGASIH (KR)-Kelompok Usaha Jasa

Kuliner Wilayah Nanggulan dan Girimulyo ber-

harap pada Pemkab Kulonprogo agar memper-

mudah izin alih fungsi lahan dari lahan produk-

tif menjadi lahan usaha, tetapi tidak melanggar

Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW).

MENINGKAT, ANGKA KEMISKINAN 

Aktivitas Ekonomi Masyarakat Terbatas 
WATES (KR) - Sejak

terjadi pandemi Covid-19

angka kemiskinan di Ka-

bupaten Kulonprogo me-

ngalami peningkatan. Pa-

da 2020 persentase angka

kemiskinan meningkat

hingga 18,01 persen atau

sekitar 78 ribu jiwa. Me-

nurut Kepala Badan

Pusat Statistik (BPS) se-

tempat Sumarwiyanto

jumlah tersebut mening-

kat dibanding 2019 sebe-

sar 17,39 persen.

"Peningkatan angka ke-

miskinan disebabkan pan-

demi Covid-19 menjadikan

aktivitas ekonomi masya-

rakat terbatas sehingga

pendapatan masyarakat

mengalami penurunan

terutama lapisan bawah,"

katanya usai audiensi pa-

paran angka kemiskinan

di Ruang Menoreh, kom-

pleks pemkab, Selasa

(5/1). 

Mengacu hasil survei

pandemi Covid-19 nasio-

nal, masyarakat dengan

berpenghasilan Rp 1,8 juta

ke bawah yakni tujuh dari

sepuluh orang mengalami

penurunan pendapatan.

"Penduduk yang tadinya

di atas garis kemiskinan,

karena garis kemiskinan

itu naik dan pendapatan

turun maka penduduk

yang hampir miskin men-

jadi miskin," ungkapnya.

Kondisi tersebut perlu di-

atasi dengan kolaborasi dan

sinergitas semua pihak.

Misalnya Dinas Pertanian

mengupayakan penduduk

miskin yang bermatapenca-

harian petani produktivitas

pertanian bisa meningkat

melalui berbagai pendam-

pingan. "Dengan demikian

penghasilan masyarakat

petani turut meningkat,"

tuturnya. 

Dinas Sosial tambahnya

juga bisa memberdayakan

warga yang berusia pro-

duktif dengan mem-

berikan pelatihan sesuai

potensi. "Upaya pening-

katan pendapatan masya-

rakat bisa optimal jika di-

imbangi dengan lebih giat

bekerja dan hemat,"

ujarnya. (Rul)-f

TINGKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN

Digitalisasi 36 Sekolah Penggerak 
WONOSARI (KR) -

Mulai tahun 2021, 36 se-

kolah di Gunungkidul

akan dijadikan sekolah

penggerak oleh Kemente-

rian Pendidikan dan Ke-

budayaan (Kemendikbud)

RI. Seluruh Indonesia ada

2.500 sekolah dari 110 ka-

bupaten/kota ditunjuk

menjadi sekolah pengge-

rak, salah satunya Kabu-

paten Gunungkidul yang

sekaligus satu-satunya di

DIY. Sekitar bulan Febru-

ari akan ditandatangani

kerja sama antara Kemen-

dikbud dengan bupati.

Selanjutnya akan dilaku-

kan seleksi sekolah yang

memenuhi persyaratan.

”Sebanyak 36  sekolah di

Gunungkidul terdiri 7 Ta-

man Kanak-kanak (TK),

13 Sekolah Dasar (SD), 5

Sekolah Menengah Per-

tama (SMP), 5 Sekolah

Menengah Atas/Kejuruan

(SMA/SMK) dan 6 Sekolah

Luar Biasa (SLB),” kata

Kepala Lembaga Penja-

min Mutu Pendidikan

(LPMP) DIY Minghajul

Ngabidin  SPd MPd dalam

audiensi dengan Bupati

Gunungkidul Hj Badingah

SSos di rumah dinas, Se-

lasa (5/12).

Dalam menerima kun-

jungan Kepala LPMP, Ba-

dingah SSos didampingi

Kepala Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga (Dis-

dikpora) Ir Eddy Praptono

MSi, Sekretaris Dinas Drs

Sudya Marsita MM, Kabid

SMP Kisworo MPd, Kabid

Tenaga Pendidikan dan

Kependidikan (TPK) Tijan

SSos MM, Asek I Drs Sigit

Purwanto, Kepala Bappe-

da Sri Suhartanta SIP

MSi, Kepala Kominfo

Kelik Yuniantoro SSos

MM beserta pejabat lain-

nya. (Ewi)-f

KR-Asrul Sani

Sumarwiyanto menyerahkan buku data kemiskinan

kepada Bupati Sutedjo (kiri).

KR- Endar Widodo

Minghajul Ngabidin MPd serahkan panduan buku

sekolah penggerak kepada Badingah SSos

KR-Widiastuti 

Kelompok usaha kuliner wilayah Nanggulan dan

Girimulyo audiensi dengan Dewan.

KR-Istimewa (Dok Kalurahan Giricahyo)

Pihak keluarga tunjukan surat pemberitahuan ke-

matian Sunakip. 

PERINGATAN HAB KE-75 KEMENAG

Perkuat Toleransi dan Kerukunan 

WONOSARI (KR) -

Kepala Kantor Kemente-

rian Agama (Kemenag)

Gunungkidul H Arief

Gunadi MPdI mengung-

kapkan, peringatan Hari

Amal Bhakti (HAB) men-

jadi momentum mening-

katkan rasa toleransi dan

kerukunan antar umat be-

ragama. Toleransi dan ke-

rukunan antarumat be-

ragama dilakukan dengan

tanpa mengusik akidah

dan keimanan masing-

masing pemeluk agama. 

” Hal ini sejalan dengan

semangat nasional yang

menempatkan kerukunan

umat beragama sebagai

salah satu modal bangsa

untuk maju,” kata H Arief

Gunadi usai memimpin

Apel Peringatan HAB ke-

75 Kemenag di Lantai

Dasar Masjid Al Ikhlas

Wonosari, Selasa (5/1).

Guna mendukung pen-

cegahan Covid-19, peri-

ngatan HAB dilaksanakan

dengan menerapkan pro-

tokol kesehatan dan jum-

lah peserta terbatas. Bah-

kan madrasah dan KUA

juga menyelenggarakan

upacara di kantor masing-

masing. Bersamaan dibe-

rikan Tanda Kehormatan

Satya Lencana Karya Sa-

tya kepada 4 ASN Kan-

kemenag Gunungkidul.

Selain itu diserahkan bea-

siswa kepada siswa

berprestasi. (Ded)-f

KR-Dedy EW

H Arief Gunadi bersama pejabat Kemenag.

HAB Kemenag, 6 Hal Agar Kinerja Baik

PENGASIH (KR)- Mo-

mentum Hari Amal Bakti

(HAB) ke-75 Kementerian

Agama (Kemenag) di

Kabupaten Kulonprogo se-

tidaknya ada enam hal

yang harus diperhatikan

agar kinerja menjadi lebih

baik lagi. 

Hal itu dikatakan Kepa-

la Kankemenag Kulon-

progo, H Ahmad Fauzi SH

dalam acara tasyakuran

HAB di Aula Menoreh

kantor setempat, Selasa

(5/1). Sebelumnya juga di-

adakan upacara di hala-

man kantor, dan dalam ke-

sempatan itu Kepala Kan-

Kemenag membacakan

sambutan Menteri Agama,

Yaqut Cholil Qoumas. 

HAB di Kulonprogo juga

diserahkan POK DIPA

2021 kepada Kasi/Penye-

lenggara; penganugera-

han Tanda Kehormatan

Satyalancana Karya Satya

kepada 15 Aparatur Sipil

Negara (ASN); 3 ASN dan

2 Satker berhasil menda-

patkan apresiasi dengan

Kinerja Terbaik; penye-

rahan kartu Brizzi dari

BRI Kanca Wates kepada

6 orang guru. 

Keenam hal dipaparkan

Ahmad Fauzi, meliputi

pertama, pahami sejarah,

regulasi, tugas dan fungsi

Kemenag, sehingga kita

berjalan sesuai regulasi

yang ada. Kedua, jaga ide-

alisme, kejujuran, integri-

tas dan budaya kerja

Kemenag. Selaraskan ka-

ta dan perbuatan.

"Ketiga, tanamkan selalu

bahwa bekerja adalah

ibadah, sehingga harus

berbuat sebaik-baiknya un-

tuk bekal dibawa sampai

mati. Dan melayani masya-

rakat adalah kemuliaan.

Keempat, perkuat ekosis-

tem pembangunan bidang

agama, antarsektor, an-

tarpemangku kepentingan

dan segenap elemen masya-

rakat," ucap Fauzi.

Kelima, rangkul semua

golongan dan potensi

umat dalam semangat ke-

bersamaan, kerukunan,

sejalan dengan falsafah

Pancasila dan Bhinneka

Tunggal Ika. Sedang ke-

enam, implementasi visi

dan misi pemerintah da-

lam program kerja Ke-

menag di semua unit.
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KR-Widiastuti 

Ahmad Fauzi menyerahkan penghargaan pada ASN

dengan dedikasi dan kinerja terbaik.

Dinsos P3A Siapkan Data Penerima Bansos 2021
WATES (KR) - Mengawali tahun baru

2021, Dinas Sosial Pemberdayaan Perem-

puan dan Perlindungan Anak (Dinos P3A)

Kulonprogo disibukkan mempersiapkan

data warga terdampak penanganan Covid-

19, sebagai calon penerima program bantu-

an sosial (Bansos) 2021.

Informasi yang dihimpun di Dinsos P3A

Kulonprogo, Selasa (5/1)  menyebutkan di

2021 ada program Bansos yang bersumber

dari pemerintahan pusat dan daerah.

Penyaluran bantuan dipercepat dibandin-

gan tahun sebelumnya di 2020 meskipun

terdapat perubahan data maupun jumlah

calon penerima.

Terdapat tiga program Bansos dari peme-

rintahan pusat, meliputi Bansos PKH

(Program Keluarga Harapan), Sembako

atau BPNT (Bantuan Pangan Nontunai)

dan bantuan BST (Bantuan Sosial Tunai).

Bansos bersumber dari APBD (Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah) Kulonprogo

2021 adalah BPNT daerah. 

”Program Sembako dijadwalkan mulai

penyaluran, sekitar minggu kedua Januari

2021. Sementara BST yang penyaluran di

Kantor Pos, telah dialokasikan untuk bulan

Januari sampai April 2021,î tutur Abdul

Kahar, Kepala Bidang Pemberdayaan

Sosial, Dinsos P3A Kulonprogo.

Menurutnya, data maupun jumlah

calon penerima bantuan setiap menje-

lang penyaluran bantuan terjadi peruba-

han. Perubahan memungkinkan terjadi

disebabkan meninggal dunia, pindah

penduduk atau tidak masuk kategori

miskin. Validasi dan verifikasi data dapat

dikerjakan secara cepat.

Validasi dan verifikasi data calon pene-

rima program Bansos Sembako, katanya

sedang berlangsung. Calon penerima

Sembako di Kulonprogo, sekitar 36.056

kepala keluarga (KK). Terjadi penurunan

dibandingkan penerima di 2020.

Kepala Bidang Perlindungan Sosial,

Dinsos P3A Kulonprogo, Heppy Eko Nu-

groho menjelaskan sendang mempersiap-

kan draf Peraturan Bupati (Perbup) Ku-

lonprogo untuk penyaluran Bansos BP-

NT Daerah diselaraskan dengan BPNT

dari Kementerian Sosial (Kemensos).    
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RABU PAHING, 6 JANUARI 2021
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